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Abstract: Generally in the learning process, children are less stimulated to develop their
thinking skills. This study aims to improve mathematics learning outcomes in fractional
material through the application of the Snowball Throwing type of cooperative learning model
in fourth grade elementary school students. This research is included in the class action
research (classroom action reasearch). The subjects involved in this study were fourth grade
students at SD Negeri Kebaharan 1, totaling 25 people. The data obtained in the study were
then analyzed using descriptive analysis methods. T he results of the study showed that the
results of learning Mathematics for Class 1V students at SDN Kebabaran had increased by
using the Snowball Throwing Type of Cooperative Learning.

Keywords: Learning Outcomes, Cooperative Learning, Snowball Throwing, Elementary
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Abstrak: Umumnya dalam proses pembelajaran, anak kurang distimulus untuk
mengembangkan kemampuan berpikirnya. Adapun penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar matematika pada materi pecahan melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing pada siswa kelas IV SD. Penelitian ini
termasuk ke dalam penelitian tindakan kelas (classroom action reasearch). Subjek yang terlibat
dalam penelitian ini yakni siswa kelas IV SD Negeri Kebaharan 1, yang berjumlah 25 orang.
Data yang diperoleh pada penelitian kemudian dianalisis dengan metode analisis deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan hasil Belajar Matematika Siswa Kelas IV SDN Kebaharan
mengalami peningkatan dengan Menggunakan Cooperative Learning Tipe Snowball
Throwing.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Pembelajran kooperatif, Snowball Throwing, Sekolah Dasar,
Matematika

PENDAHULUAN

Berbagai tantangan pada industri 4.0 perlu disikapi dan dipersiapkan, seperti tantangan
dalam pendidikan guna menyiapkan SDM (sumber daya manusia) yang unggul dan berdaya
saing tinggi. Pendidikan menjadi salah satu upaya meningkatkan kualitas hidup melalui
pengembangan kompetensi yang dimiliki, sehingga pendidikan menjadi kegiatan yang dinamis,
yang dalam penyelenggaraannya perlu manajemen yang baik agar tercapai tujuan pendidikan
yang efektif dan efisien. Pada pendidikan terdapat berbagai pengetahuan yang wajib dimiliki
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siswa dari jenjang pendidikan Pondasi (Taman Kanak-kanak) sampai pendidikan tinggi, salah
satunya yaitu matematika, karena saat memecahkan masalah matematika dapat menstimulus
otak sehingga mampu mengungkapkan ide-ide dan pendapatnya yang dapat meningkatkan
kempuan berpikir untuk memecahkan masalah yang dihadapi (Adrian & Apriyanti, 2019;
Sahrul et al., 2020)

Namun nyatanya pelajaran matematika masih menjadi hal menakutkan bagi siswa, di
samping karena susahnya memperoleh hasil belajar yang baik, biasanya dipengaruhi pula oleh
guru yang kurang ramah dan tidak bisa melakukan pendekatan yang baik kepada siswa. Proses
pembelajaran yang kurang mumpuni menjadi salah satu akar masalah yang dihadapi pada
pendidikan sekarang.. Pada dasarnya pembelajaran matematika memiliki tujuan untuk
mengembangkan kemampuan analisis dan pemecahan masalah, sehingga bukan hanya berfokus
pada hafalan materi tetapi juga pada perkembangan sikap dan keterampilan berpikir siswa
dalam matematika. Pencapaian tujuan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar yang
diperoleh dari proses pembelajaran siswa yang berperan sebagai subjek dan objek kegiatan
pembelajaran, sehingga inti dari proses pembelajaran terpenuhi (Asriningtyas et al.,2016;
Farida, 2018).

Hal yang mempengaruhi hasil belajar yaitu tinggi rendahnya kemampuan siswa dan
efektif tidaknya proses pembelajaran yang dilaksanakan (Pamungkas, 2020; Untari & Susanto,
2022). Maka dibutuhkan suatu metode pembelajaran yang tepat untuk mewujudkan tingginya
hasil belajar matematika (Marheni, 2022). Perlu pengetahuan dan keterampilan khusus dalam
melaksanakan pembelajaran yang efektif. Untuk itu, guru mempunyai peran terpenting bukan
hanya menjelaskan pembelajaran, guru juga harus memerhatikan metode pembelajaran, seperti
melaksanakan asssment diagnosis awal sehingga metode yang digunakan sesuai dengan kondisi
anak, suasana kelas dan tujuan pembelajaran. Agar siswa dapat mencapai tujuan yang telah
dirumuskan, peran guru menjadi kunci keberhasilan dalam pembelajaran di kelas dalam hal
memimpin, mengarahkan, dan menciptakan suasana kondusif yang mendorong siswa untuk
melaksanakan kegiatan di kelas.

Dari observasi yang dilakukan oleh penulis di SD Negeri Kebaharan | Kota Serang
diperoleh informasi dari guru matematika yaitu siswa kurang tertarik untuk belajar matematika
karena pembelajaran yang monoton dan kurang berfokus kepada siswa sehingga hasil belajar
matematika siswa di sekolah tersebut masih tergolong rendah. Penulis juga melakukan
observasi secara langsung kepada siswa dari hasil observasi tersebut disimpulkan siswa pasif
dan tidak antusias, Hal itu disebabkan guru masih cenderung menggunakan metode
pembelajaran konvensional yaitu ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas. sehingga siswa
cenderung menerima apa saja yang diinformasikan guru

Salah satu alternatif yang dapat dipilih untuk mengurangi permasalahan tersebut yakni
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing. Model
pembelajaran Snowball Throwing merupakan model pembelajaran yang berfokus pada siswa
seperti menugaskan siswa merumuskan pertanyaan sesuai materi lalu bertukar pengetahuan,
sehingga mengerti secara mendalam tentang materi yang dipelajari, dari pemecahan atau
penyelesaian masalah yang dilakukan. Hal tersebut dapat mengurangi rasa takut dan tidak
percaya diri siswa saat menyelesaikan permasalahan dalam pelajaran maupun kehidupan
sehari-hari (Sapitri, 2020; Simarmata, 2018; Widiyanto & Ati, 2019).
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Pembelajaran dengan menggunakan model Snowball Throwing dilakukan dengan
membentuk siswa menjadi beberapa kelompok yang heterogen kemudian masing-masing
kelompok memilih ketua kelompok untuk mendapat tugas dari peneliti, setiap kelompok
membuat satu pertanyaan ditulis pada kertas lalu dibentuk seperti bola dan dilempar kepada
kelompok lain, lalu kertas yang sudah didapat setiap kelompok akan dijawab bersama anggota
kelompoknya (Fitriasari, 2021; Mursid et al., 2021; Usaningsih, 2021).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa model
pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat membuat
peserta didik aktif dalam proses belajar mengajar (Simarmata, 2018). Pembelajaran kooperatif
dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam belajar berfikir, memecahkan masalah, dan
mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan. Pemilihan tipe snowball throwing
diyakini dapat menghilangkan kendala-kendala yang dirasakan siswa, tipe ini dipandang dapat
membuat belajar lebih menyenangkan dimana siswa diajak dan dibimbing belajar sambil
bermain. Siswa akan terlibat langsung dalam proses pembelajaran, siswa dengan sendirinya
akan menjadi sumber belajar bagi diri sendiri dan siswa lainnya. Tipe snowball throwing selain
melatih kesiapan siswa juga mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam berfikir dan
berkomunikasi.

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis melakukan penelitian mengenai Peningkatan
Hasil Belajar Matematika dengan Menggunakan Cooperative Learning Tipe Snowball
Throwing Pada Siswa Kelas IV SDN Kebaharan 1. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar matematika pada materi pecahan melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Snowball Throwing pada siswa kelas IV SD.

METODE

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian tindakan kelas (classroom action reasearch),
yang dilaksanakan pada mata pelajaran matematika untuk peningkatan hasil belajar matematika
materi pecahan dengan penggunaan metode Snow Ball Throwing. Penelitian tindakan kelas
merupakan penelitian melalui tindakan yang dilakukan di kelas oleh guru, yang dapat
meningkatkan proses dan produk pembelajaran (Susilowati, 2018).

Adapun tahapan pelaksanaan penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada gambar 1
berikut:

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Berdasarkan gambar 1 Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam dua siklus
penelitian, mengacu pada model Kemnis dan taggart masing-masing siklus terdiri atas empat
tahapan yaitu perencanaan, tindakan, observasi/evaluasi, dan refleksi. Subjek yang terlibat
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dalam penelitian ini yakni siswa kelas IV SD Negeri Kebaharan 1, yang berjumlah 25 orang,
terdiri atas 14 orang laki-laki dan 11 orang perempuan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan
tes berupa soal matematika. Tes yang digunakan sebanyak 10 soal pilihan ganda yang bertujuan
untuk memperoleh hasil belajar siswa selama penelitian. Observasi dilakukan untuk mengamati
hasil belajar siswa sebelum penelitian melalui raport siswa. Selain itu observasi juga
dilakukan untuk mengevaluasi setiap siklus. Data yang diperoleh pada penelitian kemudian
dianalisis dengan metode analisis deskriptif dengan teknik rata-rata untuk mengetahui hasil
belajar matematika siswa. Adapun untuk tiga kompetensi dasar yang dipilih yaitu: 1) Mengenal
pecahan sederhana; 2) membandingkan pecahan sederhana; dan 3) Memecahkan masalah yang
berkaitan dengan pecahan sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dimulai pada siklus I diawali dengan perencanaan seperti menyiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) siklus | tipe Snowball Throwing materi pecahan, dan
menyiapkan tes untuk mengukur kemampuan hasil belajar matematika siswa di siklus | pada
materi pecahan serta pedoman penskoran. Pada tahap pelaksanaan, peneliti melaksanakan
proses pembelajaran dengan berpedoman pada RPP yang telah disusun. Secara ringkas proses
pembelajaran yaitu sebagai berikut:

1. Peneliti membentuk 5 kelompok masing-masing terdiri dari 5 orang dan meminta

siswa memilih ketua kelompoknya masing-masing ;

2. Peneliti menyampaikan materi

3. Setiap kelompok membuat satu pertanyaan ditulis di kertas dan dibentuk seperti bola
sesuai materi yang telah disampaikan, bola yang sudah dibuat selanjutnya dilempar
pada kelompok yang lain;

4. Peneliti meminta pada setiap kelompok menjawab pertanyaan yang diterima
kelompoknya; kemudian menyimpulkan bersama-sama materi pelajaran yang telah
dilaksanakan; yang terakhir evaluasi dan penutup pembelajaran

Tahap observasi, dalam tahap ini dilakukan pengamatan berkolaborasi dengan peneliti
dan guru lain untuk mengamati dan mengevaluasi proses pembelajaran, terutama keaktifan dan
kontribusi siswa dalam kelompok.Tahap refleksi dari kegiatan pembelajaran di peroleh bahwa
penyampaian materi pelajaran oleh peneliti sudah memaksimalkan waktu yang sudah
ditentukan sehingga efisien. Dari pengamatan ditemukan ada kelompok yang belum memahami
dan belum mampu menyelesaikan permasalahan yang ada pada soal, tetapi siswa antusias
mengikuti proses pembelajaran dengan menunjukan semangat dan termotivasi dengan metode
belajar tersebut. Dapat disimpulkan pelaksanaan siklus | berlangsung baik, dilanjutkan
dengan siklus Il agar kemampuan siswa dapat lebih baik.

Siklus 11 dilaksanakan sama seperti siklus | hanya saja pada tahap pelaksanaan
menambahkan media power point untuk memberikan materi tambahan, agar pemahaman siswa
pada materi semakin kuat. Rekapitulasi nilai hasil tes formatif siswa dari pra siklus, siklus |
sampai dengan siklus Il dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 1. Hasil Tes Pra Siklus, Siklus I dan Siklus 11

23



Adzra Yumna Luthfiyah, Heni Puji Astuti / Nabla Dewantara 8 (1) (2022) 20-26

Rata- Rata-Rata Belum Rata-Rata
No Pembelajaran Tuntas Persentase Persentase
Rata Tuntas
Tuntas Belum Tuntas
1 Pra Siklus 55,2 4 16% 21 84%
2 Siklus | 74,8 22 88% 3 12%
3 Siklus Il 86 25 100% 0 0

Berdasarkan Tabel 1, pada tahap pra siklus didapat nilai rerata siswa sebesar 55,2 setelah
mendapat perlakuan PTK diperoleh rata-rata siklus I yaitu 74,8 dengan angka ketuntasan belajar
naik menjadi 88% atau 22 siswa, dan rata-rata siklus 11 86 dengan angka ketuntasan belajar naik
menjadi 100% atau 25 siswa. Peningkatan pesat terjadi pada rerata siswa, sehingga daya serap
juga mengalami peningkatan yang awalnya 55%, pada siklus | menjadi 75% dan naik pada
siklus 11 menjadi 86%. Dengan demikian dapat disimpulkan Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas IV SDN Kebaharan mengalami peningkatan dengan Menggunakan Cooperative
Learning Tipe Snowball Throwing.

Hasil belajar matematika siswa mengalami peningkatan setelah dilakukan pembelajaran
model kooperatif tipe snowball throwing pada setiap siklusnya. Mengacu pada data maka
snowball throwing menjadi model yang layak digunakan saat kegiatan belajar mengajar
bersama siswa. Dilihat dari kata snowball berarti bola salju, sedangkan throwing berarti
melempar. Jadi Snowball Throwing adalah permainan melempar bola salju (Simarmata, 2018;
Solihat, 2020). Sehigga dapat disimpulkan Snowball Throwing merupakan salah satu model
pembelajaran yang disajikan dalam bentuk permainan.

Kegiatan belajar yang dilakukan sambil bermain dapat minciptakan proses belajar yang
menyenangkan bagi siswa, hal tersebut terjadi karena siwa terlibat aktif dari kesempatan
memberi soal, membentuk soal menjadi bola, melemparnya, dan menyelesaikan permasalahan
dari bola lemparan yang didapat. Kegiatan pembelajaran yang menekankan pada peran aktif
siswa sangatlah berdampak dalam proses pembelajaran matematika. Hal ini disebabkan karena
tujuan dari pembelajaran matematika yakni untuk meningkatkan pola pikir aktif dan kreatif
siswa dalam hal memecahkan suatu masalah matematis (Fatimah et al., 2021).

Dalam perkembangannya pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing
memperhatikan beberapa hal, diantaranya: dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa untuk
menyampaikan pendapat di depan umum, siswa menjadi bertanggung jawab untuk menjawab
pertanyaan yang telah diperoleh dari siswa yang lain, siswa menjadi tidak malu untuk
menghadapi situasi di kelas, serta pembelajaran yang dilakukan antara guru dan siswa menjadi
lebih menyenangkan (Diyantari et al., 2020; Hasibuan et al., 2021; Syafi’i & Fatmalawati, 2018;
Untari & Susanto, 2022).

Terdapat kesesuaian antara hasil yang diperoleh dengan penilitian sebelumnya Marheni
(2022) Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Snowball Throwing dapat meningkatkan
hasil belajar Matematika siswa kelas 111 SD Negeri 2 Tigawasa. Selain itu, dikatakan pula oleh
Sartono (2017) Pemakaian metode Snowball throwing efektif pada peningkatan Hasil Belajar
Matematika serta dapat menjadi media alternatif yang dapat dipakai di sekolah.

SIMPULAN
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Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari penelitian tindakan kelas pada tahap pra
siklus didapat nilai rerata siswa sebesar 55,2 setelah mendapat perlakuan PTK diperoleh rata-
rata siklus I yaitu 74,8 dengan angka ketuntasan belajar naik menjadi 88% atau 22 siswa, dan
rata-rata siklus 1l 86 dengan angka ketuntasan belajar naik menjadi 100% atau 25 siswa.
Peningkatan pesat terjadi pada rerata siswa, sehingga daya serap juga mengalami peningkatan
yang awalnya 55%, pada siklus | menjadi 75% dan naik pada siklus Il menjadi 86%. Dapat
disimpulkan bahwa pertama, penerapan model pembelajaran Snowball Throwing secara
signifikan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN Kebaharan 1. Hal
ini dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan rata-rata hasil belajar dari pra siklus ke siklus
satu dan dua. Kedua, kegiatan belajar mengajar yang dilakukan lebih menyenangkan dan
membuat siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran.
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